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Abstrak—Mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah peserta Program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) di tiga balai
desa wilayah kerja Puskesmas Pakisaji. Peserta Prolanis merupakan kelompok masyarakat yang memerlukan penguatan pengetahuan
dan kesadaran dalam melakukan upaya pencegahan penyakit kronis dan komplikasinya, termasuk osteoporosis. Permasalahan yang
ditemukan adalah masih rendahnya pengetahuan peserta mengenai osteoporosis, khususnya terkait pengertian, faktor resiko, serta
upaya pencegahannya. Kondisi tersebut dapat memengaruhi kemampuan peserta dalam menerapkan perilaku yang medukung
kesehatan tulang dan mencegah risiko osteoporosis. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan peserta
Prolanis mengenai osteoporosis dan upaya pencegahannya melalui penyuluhan kesehatan. Kegiatan dilaksanakan pada 70 peserta
Prolanis di tiga balai desa wilayah kerja Puskesmas Pakisaji pada bulan Juli 2026. Penyuluhan dilakukan menggunakan metode
ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab dengan media PowerPoint dan leaflet. Pengetahuan peserta diukur menggunakan
kuesioner pre-test dan post-test yang meliputi pengetahuan tentang pengertian osteoporosis, faktor risiko, dan upaya pencegahannya,
kemudian dianalisis secara deskriptif, uji normalitas Kolmogorov—Smirnov, dan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Kontribusi kegiatan
ini adalah memberikan edukasi kesehatan yang dapat menjadi sarana penguatan pemahaman peserta dalam mengenali faktor risiko dan
menerapkan langkah pencegahan osteoporosis. Hasil menunjukkan rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 64,57 menjadi 92,29
dengan peningkatan sebesar 27,72 poin. Uji Wilcoxon menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna antara skor pre-fest dan post-
test (p < 0,001). Sebanyak 58 peserta (82,9%) mengalami peningkatan skor, 12 peserta (17,1%) memperoleh skor tetap, dan tidak
terdapat peserta yang mengalami penurunan skor. Dengan demikian , penyuluhan kesehatan efektif meningkatkan pengetahuan peserta
Prolanis mengenai pencegahan osteoporosis.

Kata Kunci: Osteoporosis; Penyuluhan Kesehatan; Prolanis; Pengetahuan; Pencegahan Osteoporosis

Abstract—The partners in this community service activity were participants of the Chronic Disease Management Program (Program
Pengelolaan Penyakit Kronis/Prolanis) from three village community centers within the working area of Pakisaji Public Health Center.
Prolanis participants are a community group requiring strengthened knowledge and awareness regarding efforts to prevent chronic
diseases and their complications, including osteoporosis. The identified problem was the participants’ limited knowledge of
osteoporosis, particularly regarding its definition, risk factors, and preventive measures. This condition may affect the participants’
ability to adopt behaviors that support bone health and reduce the risk of osteoporosis. This community service activity aimed to
improve Prolanis participants’ knowledge of osteoporosis and its prevention through health education. The activity involved 70 Prolanis
participants from three village community centers within the working area of Pakisaji Public Health Center and was conducted in July
2026. The health education was delivered through interactive lectures, discussions, and question-and-answer sessions using PowerPoint
and leaflet media. Participants’ knowledge was assessed using pre-test and post-test questionnaires covering the definition of
osteoporosis, risk factors, and preventive measures. The data were analyzed descriptively, followed by the Kolmogorov—Smirnov
normality test and the Wilcoxon Signed-Rank Test. The contribution of this activity was to provide health education as a means of
strengthening participants’ understanding of osteoporosis risk factors and preventive measures. The results showed that the mean
knowledge score increased from 64.57 to 92.29, representing an increase of 27.72 points. The Wilcoxon test showed a statistically
significant difference between the pre-test and post-test scores (p < 0.001). A total of 58 participants (82.9%) experienced an increase
in their scores, 12 participants (17.1%) had unchanged scores, and none experienced a decrease in their scores. Therefore, health
education was effective in improving Prolanis participants’ knowledge regarding osteoporosis prevention.

Keywords: Osteoporosis; Health Education; Chronic Disease Management Program; Knowledge; Osteoporosis Prevention

1. PENDAHULUAN

Osteoporosis merupakan penyakit tulang sistemik yang ditandai dengan penurunan massa tulang dan kerusakan
mikroarsitektur jaringan tulang sehingga menyebabkan penurunan kekuatan tulang dan meningkatkan risiko
terjadinya fraktur. Penurunan kekuatan tulang dipengaruhi oleh berkurangnya kuantitas maupun kualitas tulang
sehingga tulang menjadi rapuh dan mudah patah meskipun hanya mengalami trauma ringan. Osteoporosis
menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang semakin mendapat perhatian seiring meningkatnya angka
harapan hidup dan jumlah penduduk usia lanjut. Berdasarkan Pedoman Nasional Pelayanan Kedokteran (PNPK)
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Tata Laksana Osteoporosis, diperkirakan lebih dari 200 juta penduduk di dunia mengalami osteoporosis. Di
kawasan Asia-Pasifik, prevalensi osteoporosis pada perempuan berusia di atas 40 tahun berkisar antara 10-30%.
Sementara itu, di Indonesia prevalensi osteoporosis pada perempuan usia 50-70 tahun mencapai 23% dan
meningkat menjadi 53% pada usia di atas 70 tahun. Kondisi tersebut diperkirakan akan terus meningkat seiring
bertambahnya jumlah penduduk usia lanjut di Indonesia (Kemenkes, 2023).

Selain prevalensinya yang tinggi, osteoporosis juga dikenal sebagai silent disease karena umumnya tidak
menimbulkan gejala hingga terjadi fraktur. Fraktur akibat osteoporosis dapat menyebabkan nyeri kronis,
keterbatasan mobilitas, penurunan kemampuan melakukan aktivitas sehari-hari, penurunan kualitas hidup,
bahkan meningkatkan angka morbiditas dan mortalitas. Dampak tersebut tidak hanya dirasakan oleh individu,
tetapi juga meningkatkan beban pelayanan kesehatan akibat tingginya kebutuhan rehabilitasi, perawatan jangka
panjang, serta biaya pengobatan. Oleh karena itu, osteoporosis tidak hanya menjadi masalah Kklinis, tetapi juga
merupakan masalah kesehatan masyarakat yang memerlukan upaya promotif dan preventif secara berkelanjutan
(Kemenkes, 2023).

Terjadinya osteoporosis dipengaruhi oleh berbagai faktor risiko, baik yang tidak dapat dimodifikasi
maupun yang dapat dimodifikasi. Faktor risiko yang tidak dapat dimodifikasi meliputi pertambahan usia, jenis
kelamin, riwayat keluarga, dan menopause. Sementara itu, faktor risiko yang dapat dimodifikasi meliputi
rendahnya aktivitas fisik, kurangnya asupan kalsium dan vitamin D, kebiasaan merokok, konsumsi alkohol, serta
penyakit kronis maupun penggunaan obat-obatan tertentu yang dapat memengaruhi metabolisme tulang.
Sebagian besar faktor risiko tersebut dapat dikendalikan melalui perubahan gaya hidup sehingga upaya
pencegahan osteoporosis perlu dilakukan sejak dini (Kemenkes, 2023).

Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi terbentuknya perilaku kesehatan seseorang.
Individu yang memiliki pengetahuan yang baik mengenai osteoporosis cenderung lebih memahami faktor risiko,
cara pencegahan, serta pentingnya menjaga kesehatan tulang melalui aktivitas fisik yang teratur, konsumsi
makanan kaya kalsium dan vitamin D, serta penerapan gaya hidup sehat. Sebaliknya, rendahnya tingkat
pengetahuan dapat menyebabkan kurangnya kesadaran masyarakat dalam melakukan upaya pencegahan
osteoporosis. Systematic review oleh Wang et al,, (2024) menunjukkan bahwa pengetahuan, kesadaran, dan
persepsi masyarakat terhadap risiko osteoporosis secara umum masih belum memadai. Oleh karena itu,
peningkatan edukasi kesehatan dan strategi komunikasi diperlukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap risiko osteoporosis (Wang et al., 2024).

Peserta Program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) merupakan salah satu kelompok yang
memerlukan edukasi mengenai pencegahan osteoporosis. Program Prolanis merupakan program pelayanan
kesehatan yang mengedepankan upaya promotif dan preventif untuk meningkatkan kualitas hidup peserta yang
hidup dengan penyakit kronis (Setyaningsih et al., 2023). Selain menjalani pengelolaan penyakit kronis, peserta
Prolanis juga berpotensi memiliki berbagai faktor risiko yang berkaitan dengan kesehatan tulang, seperti
pertambahan usia, aktivitas fisik yang rendah, pola makan yang kurang memenuhi kebutuhan kalsium dan vitamin
D, serta kondisi penyakit kronis yang dapat meningkatkan risiko osteoporosis. Oleh karena itu, peningkatan
pengetahuan mengenai pencegahan osteoporosis menjadi salah satu upaya penting untuk mendukung kualitas
hidup peserta Prolanis. Salah satu bentuk upaya promotif yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan
tersebut adalah melalui penyuluhan kesehatan, yang memungkinkan peserta memperoleh informasi mengenai
faktor risiko dan langkah-langkah pencegahan osteoporosis secara terstruktur.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan melalui wawancara dengan apoteker di Puskesmas Pakisaji
dan beberapa kader setempat, diketahui bahwa edukasi yang secara khusus membahas osteoporosis belum
pernah disampaikan kepada peserta dalam kegiatan pelayanan atau kegiatan edukasi di lingkungan tersebut.
Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan terhadap pemberian informasi yang lebih spesifik mengenai
osteoporosis, khususnya terkait faktor risiko dan upaya pencegahannya. Belum tersedianya edukasi khusus
mengenai osteoporosis menjadi salah satu pertimbangan dalam menentukan topik kegiatan pengabdian
masyarakat, mengingat peserta Prolanis merupakan kelompok yang secara rutin mengikuti kegiatan promotif dan
preventif. Oleh karena itu, penyuluhan mengenai pencegahan osteoporosis dipandang perlu sebagai bentuk
penguatan upaya promotif untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran peserta Prolanis terhadap
pentingnya menjaga kesehatan tulang.

Penyuluhan kesehatan merupakan salah satu bentuk promosi kesehatan yang bertujuan meningkatkan
pengetahuan masyarakat melalui penyampaian informasi yang sistematis, interaktif, dan mudah dipahami.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan efektif meningkatkan pengetahuan mengenai
osteoporosis. Program skrining yang disertai edukasi kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan, keyakinan,
dan praktik pencegahan osteoporosis pada masyarakat usia 240 tahun (Chan et al,, 2022). Hasil serupa juga
dilaporkan pada intervensi pendidikan kesehatan berbasis Theory of Planned Behavior yang secara signifikan
meningkatkan pengetahuan, sikap, niat, dan perilaku pencegahan osteoporosis pada perempuan pramenopause
(Jeihooni et al.,, 2022). Selain itu, media edukasi berupa guideline-based educational video mampu meningkatkan
skor pengetahuan osteoporosis secara bermakna setelah intervensi dan tetap bertahan hingga satu minggu
setelah penyuluhan (Hauser et al., 2026). Temuan tersebut sejalan dengan lerulli et al., (2025) yang menunjukkan
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bahwa presentasi dengan handout adalah cara yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan tentang
osteoporosis dan penggunaan media visual serta materi informasi tertulis dapat memperkuat penyampaian
edukasi osteoporosis (lerulli et al., 2025). Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan
merupakan strategi promotif yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pencegahan
osteoporosis.

Selain penelitian intervensi, beberapa kegiatan pengabdian kepada masyarakat juga telah menerapkan
edukasi osteoporosis sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif di masyarakat. Penelitian oleh Marfianti
et al, (2024), melaksanakan kegiatan pengabdian yang mengombinasikan deteksi dini kepadatan tulang, edukasi
mengenai faktor risiko dan penatalaksanaan osteoporosis menggunakan infografis, serta konsultasi pada calon
jamaah haji di Yogyakarta. Kegiatan pengabdian lainnya oleh Toemon et al., (2025), menerapkan penyuluhan yang
dikombinasikan dengan aktivitas fisik dan pemeriksaan kesehatan untuk meningkatkan pemahaman mengenai
osteoporosis pada perempuan di Palangka Raya. Sementara itu, kegiatan penyuluhan osteoporosis di Jambi oleh
Humaryanto et al, (2024) menggunakan pengukuran pre-test dan post-test untuk mengevaluasi perubahan
pengetahuan peserta setelah diberikan edukasi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa edukasi osteoporosis telah
diterapkan melalui berbagai pendekatan dalam kegiatan pengabdian masyarakat, baik melalui penyuluhan, media
edukasi, pemeriksaan kesehatan, maupun aktivitas fisik.

Meskipun efektivitas penyuluhan kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan mengenai osteoporosis
telah banyak dilaporkan pada berbagai kelompok sasaran, sebagian besar penelitian dilakukan pada perempuan
pramenopause, masyarakat umum, calon jamaah haji, atau peserta program skrining kesehatan, belum banyak
kegiatan pengabdian yang secara khusus mengevaluasi perubahan pengetahuan mengenai pencegahan
osteoporosis pada peserta Prolanis melalui penyuluhan interaktif yang menggunakan kombinasi media
PowerPoint dan leaflet serta dievaluasi menggunakan pre-test dan post-test. Padahal, peserta Prolanis merupakan
kelompok yang secara rutin mengikuti kegiatan promotif dan preventif sehingga berpotensi memperoleh manfaat
dari edukasi mengenai pencegahan osteoporosis. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi terhadap efektivitas
penyuluhan kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan peserta Prolanis sebagai dasar pengembangan program
promosi kesehatan yang lebih optimal.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas penyuluhan interaktif berbasis media PowerPoint dan leaflet dalam meningkatkan pengetahuan
peserta Prolanis mengenai pencegahan osteoporosis melalui pengukuran pengetahuan sebelum dan sesudah
penyuluhan. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi bentuk penguatan upaya promotif dan preventif di tingkat
pelayanan kesehatan primer serta memberikan pendekatan edukasi yang dapat dikembangkan dalam kegiatan
Prolanis secara berkelanjutan.

2. METODE PELAKSANAAN

2.1 Lokasi mitra dan tanggal pelaksanaan pengabdian

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di tiga wilayah desa yang menjadi sasaran peserta Program
Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) yaitu Desa Sutojayan, Desa Pakisaji, dan Desa Kebonagung. Kegiatan
dilaksanakan melalui penyuluhan kesehatan mengenai pencegahan osteoporosis kepada peserta Prolanis dengan
melibatkan koordinasi bersama Puskesmas Pakisaji dan pemerintah desa setempat. Sasaran kegiatan adalah
peserta Prolanis yang berada di wilayah Sutojayan, Pakisaji dan Kebonagung. Kegiatan pengabdian dilaksanakan
dalam tiga kali pertemuan dengan rincian sebagai berikut :

a. Tanggal 9 Juli 2026 di Balai Desa Sutojayan

b. Tanggal 17 Juli 2026 di Balai Desa Pakisaji

c. Tanggal 24 Juli 2026 di Balai Desa Kebonagung

2.2 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan menggunakan metode penyuluhan kesehatan yang dipadukan dengan sesi tanya jawab dan
evaluasi pengetahuan melalui pre-test dan post-test. Metode penyuluhan interaktif melalui penyampaian materi
yang disertai sesi tanya jawab dapat digunakan untuk meningkatkan keterlibatan peserta dalam proses edukasi
dan selanjutnya dievaluasi melalui perubahan skor pengetahuan pre-test dan post-test (Hill et al., 2024). Tahapan
kegiatan dirancang secara sistematis untuk mengetahui perubahan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah
memperoleh materi penyuluhan. Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tahap persiapan, pelaksanaan penyuluhan,
evaluasi, dan pengolahan data. Pada tahap persiapan, tim melakukan koordinasi dengan Puskesmas Pakisaji dan
pemerintah desa, menyiapkan materi penyuluhan, PowerPoint (PPT), leaflet, serta instrumen pre-test dan post-
test. Tahapan pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1.
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| Koordinasi dengan Puskesmas dan Pemerintah Desa |

'

| Persiapan Materi, PPT, Leaflet, dan Kuesioner |

.

| Peserta Prolanis Mengisi Pre-test |

.

| Penyuluhan Pencegahan Osteoporosis |

!

| Diskusi dan Tanya Jawab |

Y

| Peserta Mengisi Post-test |

A

| Pengumpulan dan Pengolahan Data |

| Analisis Perubahan Pengetahuan Peserta |

Gambar 1. Bagan Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan

penyuluhan, tahap penggunaan media dan perangkat kegiatan, serta tahap evaluasi. Setiap tahapan dilaksanakan
secara sistematis untuk memastikan kegiatan berjalan sesuai tujuan dan memperoleh data mengenai perubahan
pengetahuan peserta sebelum dan sesudah penyuluhan.

a.

Persiapan

Persiapan dilakukan dengan bekerja sama dengan Puskesmas Pakisaji dan pemerintah desa di lokasi kegiatan.
Tim membuat materi penyuluhan tentang pemahaman tentang osteoporosis, faktor risiko, dan strategi
pencegahan. Kegiatan ini menyampaikan materi melalui PowerPoint (PPT) dan leaflet yang diberikan kepada
peserta sebagai sumber informasi yang dapat dipelajari kembali setelahnya. Selain itu, tim membuat lembar
kuesioner sebelum dan setelah tes untuk mengukur perubahan pengetahuan peserta.

Pelaksanaan Penyuluhan

Proses pelaksanaan dilakukan tiga kali pada tanggal dan tempat yang ditetapkan. Pre-test diberikan kepada
peserta sebelum setiap pertemuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal tentang osteoporosis.
Selanjutnya, tim menggunakan metode ceramah interaktif dengan bantuan alat PowerPoint (PPT) dan brosur.
Pengetahuan tentang osteoporosis, faktor risiko, dan strategi pencegahan termasuk dalam materi penyuluhan.
Hal tersebut untuk membantu peserta memahami informasi yang belum dipahami, kegiatan dilanjutkan
dengan diskusi dan pertanyaan. Setelah materi dan diskusi selesai, peserta diberikan tes setelah penyuluhan
dengan alat yang sama untuk mengukur perubahan pengetahuannya. Rincian pelaksanaan pada masing-
masing lokasi adalah sebagai berikut:

1. Tanggal 9 Juli 2026 di Balai Desa Sutojayan

2. Tanggal 17 Juli 2026 di Balai Desa Pakisaji

3. Tanggal 24 Juli 2026 di Balai Desa Kebonagung

Kegiatan meliputi pengisian pre-test, penyuluhan menggunakan PPT dan leaflet, diskusi dan tanya jawab, serta
pengisian post-test oleh peserta Prolanis.

Media, Perangkat, dan Produk yang diberikan kepada Mitra

Media dan perangkat yang digunakan dalam kegiatan meliputi laptop dan PowerPoint (PPT), yang digunakan
sebagai media utama untuk menyampaikan materi secara visual dan sistematis, dan leaflet sebagai bahan
informasi tertulis. Leaflet diberikan kepada peserta sebagai sumber informasi yang dapat dibawa dan dipelajari
kembali setelah kegiatan. Alat evaluasi pre-test dan post-test digunakan untuk mengukur perubahan
pengetahuan peserta baik sebelum maupun sesudah penyuluhan. Produk utama yang diberikan kepada mitra
adalah materi edukasi tentang pencegahan osteoporosis, yang terdiri dari leaflet dan presentasi yang
mengajarkan tentang definisi osteoporosis, faktor risiko, dan pencegahan sehari-hari.

Tahap Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test. Evaluasi bertujuan
mengetahui perubahan tingkat pengetahuan peserta setelah memperoleh penyuluhan. Selain evaluasi melalui
kuesioner, sesi tanya jawab digunakan sebagai evaluasi pemahaman peserta terhadap materi yang telah
disampaikan
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2.3 Analisis Data

Data penelitian diperoleh dari hasil pengisian kuesioner pre-test dan post-test yang diberikan kepada peserta
sebelum dan sesudah pelaksanaan penyuluhan kesehatan mengenai pencegahan osteoporosis. Kuesioner terdiri
atas lima butir pertanyaan yang disusun berdasarkan tiga indikator utama, yaitu pengertian osteoporosis, faktor
risiko osteoporosis, dan upaya pencegahan osteoporosis. Indikator pengertian osteoporosis terdiri atas satu butir
pertanyaan, indikator faktor risiko osteoporosis terdiri atas satu butir pertanyaan, sedangkan indikator upaya
pencegahan osteoporosis terdiri atas tiga butir pertanyaan. Penyusunan indikator tersebut bertujuan untuk
mengevaluasi pemahaman peserta terhadap aspek-aspek dasar pencegahan osteoporosis setelah mengikuti
penyuluhan.

Setiap jawaban yang benar diberikan skor 20, sedangkan jawaban yang salah diberikan skor 0. Skor yang
diperoleh kemudian dijumlahkan dan dikonversi ke dalam skala 0-100 sehingga diperoleh nilai pengetahuan
masing-masing peserta sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) penyuluhan. Selanjutnya, data dianalisis
menggunakan IBM SPSS Statistics secara deskriptif untuk mengetahui karakteristik skor pengetahuan peserta
yang meliputi nilai rata-rata, nilai minimum, nilai maksimum, dan simpangan baku pada hasil pre-test maupun
post-test. Kemudian, uji normalitas dilakukan menggunakan uji KoImogorov-Smirnov. Apabila data berdistribusi
normal (Sig. > 0,05), maka analisis dilakukan menggunakan Paired Sample t-test. Sebaliknya, apabila data tidak
berdistribusi normal (Sig. < 0,05), maka digunakan Wilcoxon Signed Rank Test.. Hipotesis penelitian yang diuji
adalah:

a. Hy: Penyuluhan kesehatan tidak efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta Prolanis mengenai
pencegahan osteoporosis.

b. H;: Penyuluhan kesehatan efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta Prolanis mengenai pencegahan
osteoporosis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan kesehatan mengenai osteoporosis dilaksanakan
pada tiga kelompok Prolanis di wilayah kerja Puskesmas Pakisaji, yaitu Prolanis Desa Sutojayan, Prolanis Desa
Pakisaji, dan Prolanis Desa Kebonagung. Kegiatan dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, yaitu
pada tanggal 9 Juli 2026 di Prolanis Desa Sutojayan, 17 Juli 2026 di Prolanis Desa Pakisaji, dan 24 Juli 2026 di
Prolanis Desa Kebonagung. Kegiatan ini melibatkan 70 peserta yang mengikuti rangkaian kegiatan secara lengkap
sejak pelaksanaan pre-test hingga post-test. Peserta terdiri atas 28 orang dari Prolanis Desa Sutojayan, 22 orang
dari Prolanis Desa Pakisaji, dan 20 orang dari Prolanis Desa Kebonagung. Peserta yang dihitung dalam kegiatan
ini merupakan peserta yang mengikuti kegiatan sejak awal hingga akhir, sedangkan peserta yang datang setelah
pelaksanaan pre-test tidak termasuk dalam peserta yang dianalisis.

Distribusi peserta berdasarkan lokasi kegiatan perlu diketahui untuk memberikan gambaran mengenai
sebaran peserta pada setiap wilayah pelaksanaan kegiatan pengabdian. Distribusi peserta berdasarkan lokasi
kegiatan penyuluhan pencegahan osteoporosis disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Peserta Berdasarkan Lokasi Kegiatan

Lokasi Kegiatan Jumlah (n) Persentase (%)
Prolanis Desa Sutojayan 28 40,0
Prolanis Desa Pakisaji 22 31,4
Prolanis Desa Kebonagung 20 28,6
Total 70 100,0

Berdasarkan Tabel 1, peserta terbanyak berasal dari Prolanis Desa Sutojayan, yaitu sebanyak 28 orang
(40,0%), diikuti oleh Prolanis Desa Pakisaji sebanyak 22 orang (31,4%) dan Prolanis Desa Kebonagung sebanyak
20 orang (28,6%). Karakteristik peserta berdasarkan kelompok usia perlu diketahui untuk memberikan
gambaran mengenai distribusi usia peserta yang mengikuti kegiatan penyuluhan pencegahan osteoporosis.
Distribusi peserta berdasarkan kelompok usia disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Peserta Berdasarkan Kelompok Usia

Kelompok Usia Jumlah (n) Persentase (%)

50-59 tahun 35 50,0
60-69 tahun 31 44,3
70-79 tahun 4 5,7
Total 70 100,0
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Berdasarkan Tabel 2, mayoritas peserta berada pada rentang usia 50-59 tahun sebanyak 35 orang (50,0%),
diikuti kelompok usia 60-69 tahun sebanyak 31 orang (44,3%) dan kelompok usia 70-79 tahun sebanyak 4 orang
(5,7%).

3.2 Pelaksanaan Penyuluhan dan Penyuluhan Osteoporosis

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan secara terintegrasi dengan kegiatan rutin
Prolanis pada tiga lokasi, yaitu Prolanis Desa Sutojayan, Prolanis Desa Pakisaji, dan Prolanis Desa Kebonagung.
Rangkaian kegiatan meliputi senam Prolanis, skrining kesehatan, penyuluhan mengenai osteoporosis, serta
evaluasi pengetahuan melalui pre-test dan post-test. Kegiatan diawali dengan senam Prolanis yang diikuti oleh
peserta sebagai bentuk aktivitas fisik bersama. Selanjutnya, dilakukan skrining kesehatan yang meliputi
pemeriksaan dan pencatatan hasil kesehatan peserta. Setelah skrining, peserta diberikan pre-test untuk mengukur
pengetahuan awal mengenai osteoporosis sebelum diberikan penyuluhan.

Penyuluhan kesehatan diberikan melalui penyuluhan secara langsung dengan menggunakan media
penyuluhan yang telah disiapkan. Materi yang disampaikan meliputi pengertian osteoporosis, faktor risiko, tanda
dan gejala, serta upaya pencegahan osteoporosis. Pencegahan ditekankan melalui penerapan pola hidup sehat,
aktivitas fisik secara teratur, pemenuhan kebutuhan kalsium dan vitamin D, serta konsumsi makanan bergizi
untuk mendukung kesehatan tulang.

Setelah penyampaian materi selesai, peserta diberikan post-test untuk mengukur pengetahuan setelah
memperoleh penyuluhan. Hasil pre-test dan post-test selanjutnya dianalisis untuk mengetahui perubahan
pengetahuan peserta setelah mengikuti penyuluhan mengenai osteoporosis. Rangkaian pelaksanaan kegiatan di
Desa Sutojayan ditampilkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan di Prolanis Desa Sutojayan: (a) pre-test; (b) penyuluhan
osteoporosis; (c) post-test

Berdasarkan Gambar 2, kegiatan di Prolanis Desa Sutojayan diawali dengan senam Prolanis dan skrining
kesehatan, kemudian dilanjutkan dengan pengisian pre-test untuk mengetahui pengetahuan awal peserta.
Selanjutnya, peserta memperoleh penyuluhan mengenai pencegahan osteoporosis melalui penyampaian materi,
yang kemudian diakhiri dengan pengisian post-test untuk mengetahui pengetahuan peserta setelah penyuluhan.
Kegiatan dengan tahapan yang sama juga dilaksanakan di Prolanis Desa Pakisaji.

Gambar 3. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan di Prolanis Desa Pakisaji: (a) pre-test; (b) penyuluhan
osteoporosis; (c) post-test.

Berdasarkan Gambar 3, kegiatan di Prolanis Desa Pakisaji dilaksanakan melalui rangkaian senam Prolanis,
skrining kesehatan, pengisian pre-test, penyuluhan mengenai pencegahan osteoporosis, dan pengisian post-test.
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Rangkaian tersebut menunjukkan bahwa proses edukasi dilakukan setelah pengukuran pengetahuan awal dan
diikuti dengan evaluasi pengetahuan peserta setelah penyuluhan.
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Gambar 4. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan di Prolanis Desa Kebonagung: (a) pre-test; (b) penyuluhan
osteoporosis; (c) post-test.

Berdasarkan Gambar 4, kegiatan di Prolanis Desa Kebonagung terdiri atas senam Prolanis dan skrining
kesehatan, dilanjutkan dengan pengisian pre-test, penyuluhan mengenai pencegahan osteoporosis, dan pengisian
post-test. Tahapan tersebut menunjukkan bahwa setiap peserta memperoleh proses edukasi dan evaluasi
pengetahuan dengan rangkaian kegiatan yang sama. Peserta kegiatan berjumlah 70 orang yang berasal dari tiga
lokasi pelaksanaan, yaitu Desa Sutojayan, Desa Pakisaji, dan Desa Kebonagung, dengan rentang usia 50-79 tahun.
Keberagaman peserta berdasarkan lokasi dan kelompok usia menunjukkan bahwa kegiatan menjangkau peserta
Prolanis pada beberapa kelompok usia. Partisipasi peserta terlihat dari keterlibatan mereka dalam seluruh
rangkaian kegiatan, mulai dari pre-test, penyuluhan, diskusi dan tanya jawab, hingga post-test.

3.3 Analisis Peningkatan Pengetahuan Peserta

Analisis peningkatan pengetahuan peserta dilakukan untuk mengetahui efektivitas penyuluhan kesehatan
mengenai pencegahan osteoporosis terhadap tingkat pengetahuan peserta Prolanis. Hasil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan peserta sebelum penyuluhan (pre-test) sebesar 64,57,
sedangkan rata-rata skor setelah penyuluhan (post-test) meningkat menjadi 92,29. Dengan demikian, terjadi
peningkatan rata-rata skor pengetahuan sebesar 27,72 poin setelah peserta mengikuti penyuluhan kesehatan
mengenai pencegahan osteoporosis. Peningkatan rata-rata skor tersebut memberikan gambaran awal bahwa
penyuluhan berpotensi meningkatkan pengetahuan peserta sehingga diperlukan analisis statistik untuk
mengetahui apakah peningkatan tersebut bermakna secara statistik.

Sebelum dilakukan uji perbedaan, data terlebih dahulu diuji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Pada uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi
(Sig.) > 0,05, sedangkan nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Hasil
uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga data tidak memenuhi asumsi
normalitas. Oleh karena itu, analisis dilanjutkan menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. sebagai uji
nonparametrik untuk membandingkan skor pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan.

Hasil Wilcoxon Signed Rank Test. menunjukkan bahwa terdapat 58 peserta (82,9%) yang mengalami
peningkatan skor pengetahuan (positive ranks), 12 peserta (17,1%) memiliki skor yang tetap (ties), dan tidak
terdapat peserta yang mengalami penurunan skor (negative ranks). Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta memperoleh skor pengetahuan yang lebih tinggi setelah mengikuti penyuluhan dibandingkan
sebelum penyuluhan.

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon diperoleh nilai Z = -6,774 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,000 (p < 0,05).
Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara skor
pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan. Dengan demikian, Hy ditolak dan H; diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa penyuluhan kesehatan efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta Prolanis mengenai
pencegahan osteoporosis.
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Gambar 5. Perbandingan Rata-rata Persentase Nilai Pre-test dan Post-test Peserta Penyuluhan Pencegahan
Osteoporosis; (a) Desa Sutojayan; (b) Desa Pakisaji; (c) Desa Kebonagung

Berdasarkan Gambar 5, seluruh lokasi kegiatan menunjukkan peningkatan rata-rata persentase nilai
pengetahuan peserta setelah diberikan penyuluhan mengenai pencegahan osteoporosis, di Desa Sutojayan, rata-
rata persentase nilai meningkat dari 75,71% pada saat pre-test menjadi 96,43% pada saat post-test. Sementara itu,
di Desa Pakisaji terjadi peningkatan dari 46,36% menjadi 86,36%, sedangkan di Desa Kebonagung meningkat dari
69,00% menjadi 93,00%. Peningkatan rata-rata persentase nilai terjadi pada ketiga lokasi, dengan peningkatan
terbesar terdapat di Desa Pakisaji sebesar 40,00 poin persentase, diikuti Desa Sutojayan sebesar 20,72 poin
persentase dan Desa Kebonagung sebesar 24,00 poin persentase. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa
penyuluhan memberikan peningkatan pengetahuan pada peserta di setiap lokasi pelaksanaan kegiatan.

Meskipun nilai pre-test di Desa Pakisaji lebih rendah dibandingkan dua desa lainnya, hasil post-test
menunjukkan peningkatan yang cukup besar sehingga mengindikasikan bahwa materi penyuluhan dapat diterima
dengan baik oleh peserta. Sebaliknya, Desa Sutojayan memiliki nilai pre-test yang relatif lebih tinggi, sehingga
peningkatan setelah penyuluhan tidak sebesar Desa Pakisaji. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan awal peserta dapat memengaruhi besarnya peningkatan skor setelah intervensi edukasi.

Secara keseluruhan, hasil pada ketiga desa memperlihatkan pola yang konsisten, yaitu rata-rata persentase
nilai post-test lebih tinggi dibandingkan pre-test. Temuan ini mendukung hasil analisis statistik menggunakan
Wilcoxon Signed Rank Test., yang menunjukkan adanya perbedaan bermakna antara nilai pre-test dan post-test (p
< 0,05). Dengan demikian, penyuluhan kesehatan mengenai pencegahan osteoporosis terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan peserta Prolanis di ketiga desa wilayah kerja Puskesmas Pakisaji

3.4 Pembahasan

Mengetahui efektivitas penyuluhan terhadap peningkatan pengetahuan peserta, pada kegiatan ini dilakukan
evaluasi menggunakan kuesioner pre-test dan post-test. Penggunaan kuesioner sebagai instrumen evaluasi
merupakan salah satu metode yang banyak diterapkan dalam penelitian maupun kegiatan promosi kesehatan
karena mampu mengukur tingkat pengetahuan peserta secara sistematis, praktis, dan objektif. Evaluasi melalui
pre-test memberikan gambaran mengenai tingkat pengetahuan awal peserta sebelum memperoleh intervensi,
sedangkan post-test digunakan untuk menilai perubahan pengetahuan setelah penyampaian materi. Perbandingan
hasil kedua pengukuran tersebut memungkinkan untuk mengevaluasi sejauh mana penyuluhan memberikan
pengaruh terhadap peningkatan pengetahuan peserta. Dengan demikian, perubahan skor yang diperoleh setelah
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intervensi dapat dijadikan salah satu indikator keberhasilan penyuluhan dalam mencapai tujuan edukasi
kesehatan (Yang et al., 2025).

Pada kegiatan ini, kuesioner pre-test dan post-test menggunakan lima butir pertanyaan yang sama dengan
indikator yang mencakup pengertian osteoporosis, faktor risiko, serta upaya pencegahan osteoporosis.
Penggunaan butir pertanyaan yang sama pada kedua pengukuran bertujuan menjaga konsistensi instrumen
sehingga perbedaan skor yang diperoleh lebih mencerminkan perubahan tingkat pengetahuan peserta setelah
mengikuti penyuluhan dibandingkan perbedaan tingkat kesulitan pertanyaan. Kelima indikator yang digunakan
dalam kuesioner disusun untuk mewakili aspek-aspek dasar pengetahuan mengenai pencegahan osteoporosis,
yaitu pemahaman mengenai penyakit osteoporosis, pengenalan faktor risiko, serta upaya pencegahan melalui
penerapan gaya hidup sehat. Pemilihan indikator tersebut didasarkan pada materi yang disampaikan selama
penyuluhan sehingga instrumen yang digunakan mampu mengevaluasi kesesuaian antara materi edukasi dan
pengetahuan yang diperoleh peserta. Melalui indikator tersebut dapat diketahui apakah peserta telah memahami
konsep dasar osteoporosis sekaligus langkah-langkah pencegahan yang dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, peningkatan skor yang diperoleh tidak hanya menunjukkan bertambahnya
informasi yang dimiliki peserta, tetapi juga mencerminkan meningkatnya pemahaman terhadap aspek-aspek
penting dalam pencegahan osteoporosis.

Kegiatan penyuluhan kesehatan mengenai pencegahan osteoporosis yang dilaksanakan pada peserta
Prolanis di wilayah kerja Puskesmas Pakisaji terbukti mampu meningkatkan pengetahuan peserta. Hal ini
ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata skor pengetahuan dari 64,57 pada saat pre-test menjadi 92,29 pada saat
post-test. Dengan demikian, terjadi peningkatan rata-rata skor pengetahuan sebesar 27,72 poin setelah
penyuluhan. Besarnya peningkatan ini menunjukkan bahwa materi yang diberikan dapat diterima dengan baik
oleh sebagian besar peserta. Selain itu, tidak ditemukannya peserta dengan penurunan skor mengindikasikan
bahwa penyuluhan tidak hanya menambah pengetahuan pada sebagian besar peserta, tetapi juga mampu
mempertahankan pengetahuan awal pada peserta yang telah memiliki pemahaman yang baik sebelum intervensi.
Selain itu, hasil analisis menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna
antara skor pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan (p < 0,05). Sebanyak 58 dari 70 peserta (82,9%)
mengalami peningkatan skor pengetahuan, sedangkan 12 peserta (17,1%) memperoleh skor yang tetap dan tidak
terdapat peserta yang mengalami penurunan skor.

Peningkatan pengetahuan peserta setelah penyuluhan menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan
merupakan salah satu bentuk promosi kesehatan yang efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai pencegahan osteoporosis (Rahmawati, 2026). Hasil penelitian ini ditunjukkan dengan adanya
peningkatan skor pengetahuan setelah peserta memperoleh intervensi penyuluhan. Peningkatan tersebut
mengindikasikan bahwa informasi yang diberikan selama kegiatan mampu meningkatkan pemahaman peserta
mengenai faktor risiko, dampak, serta upaya pencegahan osteoporosis.

Menurut Ottawa Charter for Health Promotion yang dikembangkan oleh WHO, promosi kesehatan
merupakan proses yang memungkinkan individu meningkatkan kemampuan untuk mengendalikan dan
memperbaiki kesehatannya (Noviyanti et al., 2024). Salah satu strategi utama promosi kesehatan adalah
mengembangkan keterampilan personal (develop personal skills) melalui penyediaan informasi, pendidikan
kesehatan, serta peningkatan keterampilan dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan kesehatan
(Noviyanti et al., 2024). Melalui proses tersebut, individu diharapkan tidak hanya memperoleh pengetahuan,
tetapi juga mampu menerapkan informasi yang diterima dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
penyuluhan kesehatan merupakan salah satu bentuk implementasi promosi kesehatan yang berperan dalam
meningkatkan kapasitas individu untuk memahami dan melakukan upaya pencegahan penyakit (Wijanto, 2025)

Pada kegiatan ini, penyuluhan dilaksanakan menggunakan metode ceramah interaktif, diskusi, dan tanya
jawab sehingga peserta tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga diberikan kesempatan untuk
menyampaikan pertanyaan maupun pengalaman yang berkaitan dengan kesehatan tulang. Interaksi dua arah
selama penyuluhan memungkinkan peserta mengklarifikasi informasi yang belum dipahami sehingga materi yang
disampaikan menjadi lebih mudah dipahami (Ainurofiq et al., 2026). Selain itu, materi disusun secara sistematis
mulai dari pengertian osteoporosis, faktor risiko, dampak penyakit, hingga langkah-langkah pencegahannya
sehingga memudahkan peserta mengikuti alur pembelajaran.

Peningkatan pengetahuan yang diperoleh peserta juga menunjukkan bahwa penyuluhan mampu
meningkatkan literasi kesehatan (health literacy), yaitu kemampuan individu untuk memperoleh, memahami,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi kesehatan dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
kesehatannya (Wijanto, 2025). WHO menjelaskan bahwa peningkatan literasi kesehatan merupakan salah satu
tujuan penting dalam promosi kesehatan karena individu yang memiliki literasi kesehatan yang baik akan lebih
mampu memahami informasi kesehatan serta menerapkan perilaku yang mendukung pencegahan penyakit
(Yesildal, 2025). Dengan demikian, peningkatan skor pengetahuan yang diperoleh peserta setelah penyuluhan
tidak hanya mencerminkan bertambahnya informasi yang dimiliki, tetapi juga menjadi langkah awal dalam
membentuk perilaku pencegahan osteoporosis. Keberhasilan penyuluhan pada kegiatan ini juga didukung oleh
penggunaan media edukasi berupa presentasi PowerPoint dan leaflet sebagai sarana penyampaian informasi.
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Penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan promosi kesehatan berperan penting dalam membantu peserta
memahami materi yang disampaikan karena informasi tidak hanya diterima melalui penjelasan lisan, tetapi juga
diperkuat dengan tampilan visual dan bahan bacaan yang dapat dipelajari kembali. Kombinasi berbagai media
pembelajaran tersebut memungkinkan peserta memperoleh informasi melalui lebih dari satu indera sehingga
proses penerimaan dan pemahaman informasi menjadi lebih optimal.

Presentasi PowerPoint membantu penyampaian materi secara lebih sistematis melalui penyajian poin-poin
penting yang didukung oleh gambar, ilustrasi, maupun diagram sehingga peserta lebih mudah memahami konsep
mengenai osteoporosis, faktor risiko, serta langkah-langkah pencegahannya. Selain itu, penyampaian materi yang
disertai visual dapat membantu meningkatkan perhatian dan konsentrasi peserta selama kegiatan berlangsung
sehingga informasi lebih mudah dipahami dan diingat (Saripah et al., 2023) ; (Kristin et al., 2024). Sementara itu,
leaflet berfungsi sebagai media cetak yang dapat menjadi sumber informasi bagi peserta setelah kegiatan
penyuluhan selesai sehingga materi yang telah disampaikan dapat dipelajari kembali secara mandiri (Tursina et
al,, 2024) ; (Jamalludin et al,, 2025). Pengulangan informasi melalui media cetak tersebut berpotensi memperkuat
daya ingat dan mempertahankan pengetahuan yang telah diperoleh selama proses edukasi.

Selain penggunaan media, proses penyuluhan juga dilaksanakan secara interaktif melalui diskusi dan sesi
tanya jawab. Komunikasi dua arah memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengajukan pertanyaan,
mengklarifikasi informasi yang belum dipahami, serta menghubungkan materi penyuluhan dengan pengalaman
yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari (Ainurofiq et al, 2026). Interaksi tersebut membantu
menciptakan proses belajar yang lebih aktif dibandingkan penyampaian informasi secara satu arah sehingga
peserta lebih mudah memahami materi yang diberikan. Oleh karena itu, kombinasi antara penggunaan media
visual, media cetak, dan komunikasi interaktif diduga menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap
peningkatan pengetahuan peserta setelah penyuluhan.

Karakteristik sasaran kegiatan juga diduga berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan. Peserta
kegiatan merupakan anggota Prolanis yang umumnya berada pada kelompok usia dewasa dan lanjut usia, yaitu
kelompok yang memiliki risiko lebih tinggi mengalami osteoporosis. Oleh karena itu, materi mengenai faktor
risiko, pentingnya asupan kalsium dan vitamin D, aktivitas fisik, serta pencegahan jatuh memiliki relevansi yang
tinggi dengan kondisi kesehatan mereka. Relevansi materi dengan kebutuhan peserta kemungkinan
meningkatkan perhatian, motivasi, dan keterlibatan peserta selama penyuluhan sehingga proses penerimaan
informasi berlangsung lebih optimal.

Materi penyuluhan juga sesuai dengan saran pencegahan osteoporosis yaitu menurut NOGG (2024),
menyarankan untuk menjaga kesehatan tulang dengan menerapkan pola makan sehat dan seimbang, memenubhi
kebutuhan kalsium dan vitamin D, dan melakukan aktivitas fisik secara teratur, termasuk latihan menahan beban
dan penguatan otot (National Osteoporosis Guideline Group, 2024). Rekomendasi tersebut menunjukkan bahwa
materi tentang pola hidup sehat, nutrisi, dan aktivitas fisik yang dilakukan dalam kegiatan ini memiliki peran
penting dalam mencegah osteoporosis. Sejalan dengan hal tersebut, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
(2017), menyatakan bahwa pengendalian osteoporosis harus dilakukan melalui upaya promotif dan preventif,
seperti meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang faktor risiko dan mengadopsi pola hidup sehat, maka
sangat penting untuk memberikan edukasi pencegahan osteoporosis untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya menjaga kesehatan tulang dan mengurangi risiko fraktur dan osteoporosis (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2017). Akibatnya, instruksi yang diberikan kepada peserta Prolanis tidak hanya
meningkatkan pengetahuan peserta tetapi juga mendukung kampanye pengendalian dan pencegahan
osteoporosis.

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Chan et al., (2022) yang melaporkan bahwa penyuluhan
kesehatan mengenai osteoporosis secara signifikan meningkatkan pengetahuan peserta setelah intervensi.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penyampaian edukasi kesehatan yang disertai media pembelajaran
mampu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai faktor risiko, pencegahan, dan pentingnya menjaga
kesehatan tulang (Chan et al, 2022). Temuan serupa juga dilaporkan oleh Jeihooni et al., (2022) yang
menunjukkan bahwa intervensi pendidikan kesehatan berbasis Theory of Planned Behavior mampu meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku pencegahan osteoporosis pada perempuan pramenopause (Jeihooni et al.,, 2022).
Selain itu, Hauser et al., (2026) melaporkan bahwa penyuluhan menggunakan media edukasi berbasis video
meningkatkan skor pengetahuan peserta secara bermakna segera setelah intervensi maupun pada evaluasi
lanjutan (Hauser et al., 2026). Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan merupakan
salah satu strategi promotif yang secara konsisten efektif meningkatkan pengetahuan mengenai osteoporosis pada
berbagai kelompok sasaran.

Meskipun sebagian besar peserta mengalami peningkatan skor pengetahuan setelah penyuluhan, masih
terdapat 12 peserta (17,1%) yang memperoleh skor post-test yang sama dengan skor pre-test. Kondisi tersebut
tidak serta-merta menunjukkan bahwa penyuluhan kurang efektif, melainkan dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Sebagian peserta kemungkinan telah memiliki tingkat pengetahuan yang baik sebelum mengikuti
penyuluhan, yang ditunjukkan dengan perolehan skor pre-test yang relatif tinggi bahkan mencapai skor maksimal
pada beberapa peserta. Pada kondisi tersebut, peluang untuk mengalami peningkatan skor setelah intervensi
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menjadi lebih terbatas sehingga tidak terjadi perubahan nilai pada post-test. Hal ini sejalan dengan Panahi et al.,
(2023), yang menjelaskan bahwa dalam penelitiannya terhadap wanita pascamenopause di Iran menemukan
bahwa 52,8% wanita dengan osteoporosis memiliki literasi kesehatan yang tidak memadai, jauh berbeda dari
wanita sehat yang seluruhnya (100%) memiliki literasi kesehatan cukup, dan literasi kesehatan tersebut
berkorelasi signifikan dengan perilaku self-care terkait pencegahan osteoporosis (Panahi et al., 2023).

Di sisi lain, terdapat pula peserta yang memperoleh skor tetap meskipun belum mencapai nilai maksimal.
Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kemampuan individu dalam menerima dan mengingat
informasi, tingkat konsentrasi selama mengikuti penyuluhan, latar belakang pendidikan, pengalaman
memperoleh informasi kesehatan sebelumnya, maupun motivasi peserta dalam mengikuti kegiatan edukasi.
Selain itu, karena evaluasi post-test dilakukan segera setelah penyuluhan, peningkatan pengetahuan yang terjadi
belum tentu langsung tercermin dalam perubahan skor pada seluruh peserta. Perbedaan karakteristik individu
tersebut merupakan hal yang umum dijumpai dalam kegiatan promosi kesehatan dan dapat memengarubhi variasi
hasil yang diperoleh peserta.

Meskipun demikian, tidak ditemukannya peserta yang mengalami penurunan skor setelah penyuluhan
merupakan temuan yang positif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan yang diberikan tidak
menimbulkan kesalahpahaman terhadap materi yang disampaikan serta mampu mempertahankan pengetahuan
yang telah dimiliki peserta sebelum intervensi. Dengan demikian, penyuluhan kesehatan pada kegiatan ini tidak
hanya berkontribusi dalam meningkatkan pengetahuan sebagian besar peserta, tetapi juga mampu
mempertahankan tingkat pengetahuan peserta yang sebelumnya telah memiliki pemahaman yang baik mengenai
pencegahan osteoporosis.

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan dapat menjadi salah satu strategi promotif
yang efektif dalam pelaksanaan Program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis). Peningkatan pengetahuan yang
diperoleh peserta merupakan tahap awal dalam membentuk perilaku pencegahan osteoporosis melalui
penerapan gaya hidup sehat dan melakukan deteksi dini osteoporosis sesuai anjuran. Meskipun kegiatan ini belum
mengevaluasi perubahan perilaku peserta secara langsung, peningkatan pengetahuan merupakan komponen
penting yang mendasari terbentuknya sikap dan perilaku kesehatan. Pengetahuan yang baik akan memudahkan
individu dalam memahami manfaat perilaku hidup sehat serta meningkatkan kesiapan untuk menerapkan
tindakan pencegahan osteoporosis dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penyuluhan yang dilaksanakan
secara berkala diharapkan tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta, tetapi juga mendorong terbentuknya
perilaku hidup sehat yang berkelanjutan sebagai upaya pencegahan osteoporosis.

Meskipun menunjukkan hasil yang positif, kegiatan ini masih memiliki beberapa keterbatasan berupa
evaluasi pengetahuan yang dilakukan segera setelah penyuluhan sehingga hasil yang diperoleh hanya
menggambarkan peningkatan pengetahuan dalam jangka pendek dan belum dapat menunjukkan
keberlangsungan pengetahuan maupun perubahan perilaku peserta dalam jangka panjang. Selain itu, kegiatan ini
hanya mengevaluasi aspek pengetahuan tanpa mengukur perubahan sikap dan praktik peserta setelah menerima
penyuluhan. Jumlah butir pertanyaan pada kuesioner yang relatif terbatas juga menyebabkan pengukuran
pengetahuan belum mampu mencakup seluruh aspek pencegahan osteoporosis secara lebih mendalam. Oleh
karena itu, kegiatan serupa pada masa mendatang disarankan untuk melakukan evaluasi lanjutan beberapa
minggu atau beberapa bulan setelah intervensi serta mengukur aspek sikap dan praktik peserta sehingga
efektivitas penyuluhan terhadap perubahan perilaku kesehatan dapat dievaluasi secara lebih komprehensif.

Tindak lanjut dapat dilakukan melalui kerja sama antara Puskesmas, kader Prolanis, dan peserta dengan
mengintegrasikan kegiatan kesehatan tulang ke dalam agenda rutin Prolanis. Salah satu kegiatan yang dapat
dikembangkan adalah pembentukan kelompok senam osteoporosis atau aktivitas fisik rutin yang dilaksanakan
secara berkala dengan pendampingan kader. Kegiatan tersebut dapat dilengkapi dengan edukasi berulang
mengenai konsumsi sumber kalsium dan vitamin D, aktivitas fisik, serta upaya pencegahan jatuh. Untuk menilai
keberlanjutan program, Puskesmas dan kader dapat melakukan pemantauan sederhana melalui kehadiran
peserta, pengulangan pengukuran pengetahuan, serta evaluasi praktik pencegahan osteoporosis secara berkala.
Pendekatan tersebut diharapkan dapat menjembatani peningkatan pengetahuan yang diperoleh melalui
penyuluhan dengan penerapan perilaku pencegahan osteoporosis dalam kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan merupakan intervensi
promotif yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta Prolanis mengenai pencegahan osteoporosis.
Temuan ini mendukung pentingnya pelaksanaan penyuluhan secara berkelanjutan sebagai bagian dari upaya
promotif dan preventif di pelayanan kesehatan primer untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam
menjaga kesehatan tulang dan mencegah terjadinya osteoporosis.

3.5 Luaran Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menghasilkan beberapa luaran yang bermanfaat bagi peserta, instansi
pelayanan kesehatan, serta pengembangan akademik. Luaran pertama berupa peningkatan pengetahuan peserta
Prolanis mengenai pencegahan osteoporosis, sehingga peserta memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai
pengertian osteoporosis, faktor risiko, tanda dan gejala, serta upaya pencegahan melalui penerapan pola hidup
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sehat. Peningkatan pengetahuan tersebut diharapkan menjadi dasar dalam membentuk perilaku pencegahan
osteoporosis secara berkelanjutan.

Luaran kedua berupa produk media edukasi, yaitu media presentasi PowerPoint (PPT) dan leaflet mengenai
pencegahan osteoporosis yang disusun sebagai sarana penyampaian informasi kesehatan. Media edukasi tersebut
dapat dimanfaatkan kembali oleh tenaga kesehatan maupun kader dalam pelaksanaan kegiatan edukasi kesehatan
pada Program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) maupun kegiatan promosi kesehatan lainnya. Luaran ketiga
adalah terlaksananya kegiatan penyuluhan kesehatan di tiga lokasi pelaksanaan Prolanis yang berada di wilayah
kerja Puskesmas Pakisaji, yaitu di Desa Sutojayan, di Desa Pakisaji, dan di Desa Kebonagung. Pelaksanaan kegiatan
ini memperkuat kerja sama antara perguruan tinggi dengan Puskesmas dalam mendukung upaya promotif dan
preventif bagi masyarakat, khususnya pada kelompok yang berisiko mengalami osteoporosis.

Selain itu, kegiatan ini menghasilkan data pre-test dan post-test yang dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi efektivitas penyuluhan kesehatan serta menjadi dasar pengembangan program edukasi kesehatan pada
kegiatan pengabdian selanjutnya. Sebagai luaran akademik, kegiatan ini menghasilkan artikel ilmiah yang
mendokumentasikan proses pelaksanaan, hasil evaluasi, serta efektivitas penyuluhan kesehatan mengenai
pencegahan osteoporosis pada peserta Prolanis. Artikel tersebut diharapkan dapat menjadi referensi bagi
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat maupun penelitian selanjutnya di bidang promosi
kesehatan dan pencegahan osteoporosis.

4. KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan kesehatan mengenai pencegahan osteoporosis pada peserta Program Pengelolaan Penyakit
Kronis (Prolanis) di wilayah kerja Puskesmas Pakisaji terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta.
Kegiatan ini menjawab permasalahan mitra berupa kebutuhan penguatan pengetahuan mengenai osteoporosis,
khususnya pengertian, faktor risiko, dan upaya pencegahan. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata skor
pengetahuan dari 64,57 pada saat pre-test menjadi 92,29 pada saat post-test, dengan peningkatan rata-rata sebesar
27,72 poin. . Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna antara skor
pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan (p < 0,001). Sebanyak 58 peserta (82,9%) mengalami peningkatan
skor, 12 peserta (17,1%) memperoleh skor tetap, dan tidak terdapat peserta yang mengalami penurunan skor.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan mampu meningkatkan pemahaman peserta Prolanis
mengenai pencegahan osteoporosis dan dapat menjadi salah satu strategi promotif yang sesuai untuk diterapkan
dalam pelayanan kesehatan primer. Keberhasilan kegiatan didukung oleh penyampaian materi yang sistematis,
penggunaan media edukasi berupa presentasi PowerPoint dan leaflet, serta metode penyuluhan yang interaktif
melalui diskusi dan tanya jawab. Leaflet yang diberikan juga dapat dimanfaatkan peserta sebagai sumber
informasi yang dapat dipelajari kembali setelah kegiatan. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa penyuluhan
kesehatan dapat menjadi salah satu strategi promotif dalam meningkatkan pengetahuan peserta Prolanis
mengenai pencegahan osteoporosis. Oleh karena itu, pelaksanaan penyuluhan secara berkelanjutan disertai
evaluasi jangka panjang diharapkan dapat mendukung terbentuknya perilaku hidup sehat sebagai upaya
pencegahan osteoporosis. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi dalam mendukung upaya
promotif dan preventif melalui penguatan pengetahuan peserta Prolanis mengenai kesehatan tulang. Pelaksanaan
edukasi secara berkelanjutan dengan materi yang sesuai kebutuhan peserta dan evaluasi lanjutan diperlukan
untuk mendukung penerapan pengetahuan dalam perilaku pencegahan osteoporosis sehari-hari.

5. PERNYATAAN PENULIS

5.1 Kontribusi Penulis

Konseptualisasi: -

Metodologi: -

Perangkat Lunak: -

Validasi: -

Analisis Formal: -

Investigasi: -

Sumber Daya: -

Kurasi Data: -

Penulisan Draf Awal: -

Penulisan, Peninjauan, dan Penyuntingan: -
Visualisasi: -

Seluruh penulis telah membaca dan menyetujui versi manuskrip yang telah diterbitkan.
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5.2 Ketersediaan Data

5.3 Pendanaan

5.4 Pernyataan Dewan Peninjau Institusional

Tidak Berlaku (Not applicable).

5.5 Pernyataan Persetujuan Berdasarkan Informasi
Tidak Berlaku (Not applicable).
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